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Abstract 

The garment manufacturing industry involves potential exposure to fabric dust and textile fibers that 

may cause respiratory problems among workers. Individual and occupational characteristics, such as 

sex and length of employment, may be associated with the severity of dyspnea experienced by workers. 

This study aimed to analyze the association between sex and length of employment and the severity of 

dyspnea among garment manufacturing workers. A quantitative study with a cross-sectional design was 

conducted among 39 workers selected from a population of 50 workers using purposive sampling. Data 

on sex and length of employment were collected using questionnaires, while dyspnea severity was 

assessed through pulmonary function examination using spirometry. Data were analyzed using the 

Fisher’s Exact Test with a significance level of 0.05. The results showed a significant association 

between sex and dyspnea severity (p<0.001) and between length of employment and dyspnea severity 

(p=0.040). Female workers had a higher distribution of moderate to very severe dyspnea, while workers 

with ≥5 years of employment had a higher proportion of very severe dyspnea. Control of fabric dust and 

fiber exposure, appropriate respiratory protective equipment, adequate ventilation, and periodic 

respiratory health examinations are recommended to prevent occupational respiratory problems. 

 

Keywords: sex, length of employment, dyspnea severity, workers, garment industry  

 

Abstrak 

Industri manufaktur pembuatan pakaian memiliki potensi pajanan debu dan serat kain yang dapat 

menimbulkan gangguan pernapasan pada pekerja. Karakteristik individu dan pekerjaan, seperti jenis 

kelamin dan masa kerja, diduga berkaitan dengan derajat gangguan fungsi paru yang dialami pekerja. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan jenis kelamin dan masa kerja dengan derajat gangguan 

fungsi paru pada pekerja industri manufaktur pembuatan pakaian. Penelitian menggunakan desain 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian sebanyak 50 pekerja, dengan 39 

pekerja dipilih sebagai sampel menggunakan purposive sampling. Data jenis kelamin dan masa kerja 

diperoleh melalui kuesioner, sedangkan derajat gangguan fungsi paru dinilai berdasarkan pemeriksaan 

fungsi paru menggunakan spirometer. Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji Fisher’s Exact 
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Test dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan 

antara jenis kelamin dengan derajat fungsi paru (p<0,001), serta antara masa kerja dengan derajat 

gangguan fungsi paru (p=0,040). Pekerja perempuan lebih banyak mengalami derajat fungsi paru 

sedang hingga berat, sedangkan pekerja dengan masa kerja ≥5 tahun menunjukkan proporsi gangguan 

fungsi paru berat lebih tinggi. Pengendalian paparan debu dan serat kain, penggunaan alat pelindung 

pernapasan, perbaikan ventilasi, dan pemeriksaan kesehatan pernapasan secara berkala diperlukan 

sebagai upaya pencegahan gangguan pernapasan pekerja. 

 

Kata Kunci: jenis kelamin, masa kerja, derajat sesak, pekerja, industri pakaian  

 

1. PENDAHULUAN  

Industri pembuatan pakaian merupakan 

salah satu bagian dari industri tekstil yang 

melibatkan berbagai tahapan kerja, mulai dari 

penerimaan dan penyimpanan kain, pembuatan 

pola, pemotongan kain (cutting), penjahitan 

(sewing), pemeriksaan, trimming, hingga 

menghasilkan pakaian jadi (Yusuf et al., 2024; 

Hoque et al., 2026). Setiap tahapan tersebut 

memiliki karakteristik bahaya yang berbeda, 

termasuk bahaya kesehatan yang berasal dari 

debu serat kain, partikel tekstil, kebisingan, 

faktor ergonomi, bahan kimia, dan kondisi 

lingkungan kerja (Yusuf et al., 2024). Kajian 

sistematis terhadap pekerja industri Tekstil 

menunjukkan bahwa pekerja dapat mengalami 

berbagai masalah kesehatan akibat paparan 

debu halus, serat kapas, bahan kimia, beban 

kerja, serta kondisi kerja yang kurang memadai 

(Yusuf et al., 2024). Paparan debu dan serat 

kain menjadi salah satu perhatian penting 

karena partikel berukuran kecil dapat terhirup 

dan masuk ke sistem pernapasan pekerja 

(Yusuf et al., 2024). 

Pada proses pembuatan pakaian, debu 

serat dapat terbentuk ketika kain dipotong, 

dijahit, dirapikan, dan diproses menjadi produk 

pakaian jadi (Yusuf et al., 2024). Aktivitas 

cutting dan trimming dapat menghasilkan 

partikel serat kain yang kemudian terdispersi di 

udara lingkungan kerja dan berpotensi terhirup 

oleh pekerja (Yusuf et al., 2024). Kondisi 

lingkungan kerja yang tidak memadai dan 

penggunaan alat pelindung diri yang tidak 

konsisten dapat semakin meningkatkan risiko 

gangguan kesehatan pada pekerja industri 

pakaian (Yusuf et al., 2024). 

Gangguan sistem pernapasan merupakan 

salah satu masalah kesehatan yang telah 

dilaporkan pada pekerja industri tekstil dan 

pakaian (Kifle et al., 2020; Tefera et al., 2020). 

Pada penelitian terhadap pekerja tekstil yang 

terpajan debu kapas, prevalensi gejala respirasi 

pada kelompok terpajan mencapai 47,8%, 

sedangkan kelompok pembanding sebesar 

15,3% (Wami et al., 2018). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pajanan di lingkungan 

kerja industri tekstil memiliki relevansi 

terhadap munculnya keluhan respirasi pada 

pekerja. 

Sesak napas merupakan salah satu gejala 

respirasi yang penting diperhatikan karena 

dapat menggambarkan adanya gangguan atau 

keterbatasan sistem pernapasan (Tefera et al., 

2020). Penelitian pada pekerja industri tekstil di 

Ethiopia menemukan bahwa breathlessness 

dilaporkan oleh 37% pekerja yang terpajan 

debu tekstil, dibandingkan 6% pada kelompok 

pembanding (Tefera et al., 2020). Penelitian 

lain pada pekerja tekstil di Mesir juga 

memasukkan shortness of breath sebagai salah 

satu gejala utama yang digunakan untuk 

menggambarkan gangguan respirasi pada 

pekerja yang terpapar debu kapas (Hassan et al., 

2023). Dengan demikian, keluhan sesak dapat 

digunakan sebagai salah satu indikator subjektif 

yang penting dalam pemantauan kesehatan 

pernapasan pekerja industri pakaian dan tekstil. 

Jenis kelamin merupakan salah satu 

karakteristik individu yang dapat 

dipertimbangkan dalam penelitian mengenai 

gangguan pernapasan pada pekerja industri 

tekstil dan pakaian (Wami et al., 2018). 

Perbedaan jenis kelamin dapat berkaitan 

dengan distribusi jenis pekerjaan, karakteristik 

aktivitas, pola pajanan, serta faktor biologis 

yang dapat memengaruhi respons terhadap 

lingkungan kerja (Wami et al., 2018). 

Penelitian pada pekerja pabrik tekstil 

menunjukkan bahwa jenis kelamin 

berhubungan dengan kejadian gejala respirasi 

setelah memperhitungkan beberapa faktor 

lainnya (Wami et al., 2018). Dalam penelitian 

tersebut, pekerja laki-laki memiliki peluang 
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mengalami gejala respirasi 2,1 kali 

dibandingkan pekerja perempuan setelah 

dilakukan penyesuaian terhadap variabel lain 

(Wami et al., 2018). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa jenis kelamin merupakan 

variabel yang relevan untuk dianalisis dalam 

penelitian mengenai keluhan respirasi pada 

pekerja industri. 

Masa kerja merupakan karakteristik 

pekerjaan yang penting dalam menilai 

kemungkinan terjadinya gangguan kesehatan 

akibat pajanan lingkungan kerja (Wami et al., 

2018; Ashuro et al., 2023). Masa kerja 

menggambarkan lamanya pekerja berada dalam 

lingkungan kerja tertentu sehingga dapat 

menjadi indikator durasi pajanan terhadap 

faktor risiko pekerjaan (Ashuro et al., 2023). 

Penelitian pada pekerja industri tekstil 

menunjukkan bahwa masa kerja berhubungan 

dengan gejala respirasi pada pekerja yang 

terpajan debu kapas (Wami et al., 2018). 

Pekerja dengan masa kerja 2–5 tahun dalam 

penelitian tersebut memiliki peluang 

mengalami gejala respirasi sebesar 2,38 kali 

dibandingkan pekerja dengan masa kerja 

kurang dari dua tahun (Wami et al., 2018). 

Penelitian pada industri pakaian juga 

menunjukkan bahwa masalah pernapasan dapat 

dialami oleh pekerja yang secara langsung 

melakukan proses pembuatan pakaian (Khan et 

al., 2020). Studi terhadap pekerja perempuan 

industri garment di Bangladesh melaporkan 

adanya keluhan kesulitan bernapas yang 

dikaitkan pekerja dengan inhalasi debu kain di 

lingkungan kerja (Khan et al., 2020). Temuan 

tersebut penting karena proses pembuatan 

pakaian melibatkan pekerjaan dengan kain 

secara terus-menerus, termasuk pemotongan, 

penjahitan, dan penyelesaian pakaian (Khan et 

al., 2020). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian kesehatan pernapasan pada 

pekerja pakaian perlu memperhatikan 

karakteristik pekerjaan dan paparan spesifik 

yang terjadi selama proses produksi. 

Penelitian yang lebih luas pada industri 

tekstil juga memperlihatkan bahwa masalah 

respirasi merupakan salah satu kelompok 

masalah kesehatan utama pada pekerja industri 

Tekstil (Yusuf et al., 2024). Systematic review 

terhadap penelitian mengenai kesehatan 

pekerja industri tekstil mengidentifikasi 

masalah respirasi sebagai salah satu dari tiga 

kelompok utama masalah kesehatan pekerja, 

selain gangguan muskuloskeletal dan masalah 

psikologis atau kesehatan lainnya (Yusuf et al., 

2024). Review tersebut menunjukkan bahwa 

debu kapas, serat kain, bahan kimia, dan 

kondisi kerja merupakan faktor yang perlu 

diperhatikan dalam perlindungan kesehatan 

pekerja industri tekstil dan pakaian (Yusuf et 

al., 2024). Kajian sistematis yang diterbitkan 

pada tahun 2026 juga menegaskan bahwa 

industri tekstil dan garmen memiliki paparan 

bahaya yang bersifat multifaktor, sehingga 

pengendalian kesehatan pekerja perlu 

mempertimbangkan karakteristik proses 

produksi dan pajanan di masing-masing tempat 

kerja (Hoque et al., 2026). 

Bukti epidemiologis juga menunjukkan 

bahwa karakteristik pekerja dan karakteristik 

pekerjaan dapat berhubungan dengan kesehatan 

respirasi secara bersamaan (Wami et al., 2018; 

Kifle et al., 2020). Penelitian pada pekerja 

industri tekstil menunjukkan bahwa jenis 

kelamin, masa kerja, departemen kerja, dan 

kondisi ventilasi merupakan faktor yang 

berhubungan dengan gejala respirasi (Wami et 

al., 2018). Studi terhadap 7.992 pekerja industri 

tekstil terintegrasi juga menemukan bahwa 

penyakit respirasi merupakan kelompok 

diagnosis yang paling banyak ditemukan, 

sementara jenis kelamin dan departemen kerja 

termasuk variabel yang berhubungan dengan 

prevalensi kelompok penyakit tersebut (Kifle et 

al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai keluhan respirasi pada 

pekerja tidak cukup hanya mempertimbangkan 

faktor lingkungan, tetapi juga perlu 

memperhatikan karakteristik individu dan 

karakteristik pekerjaan. Meskipun penelitian 

mengenai gangguan respirasi pada pekerja 

tekstil telah banyak dilakukan, penelitian yang 

secara spesifik mengkaji hubungan jenis 

kelamin dan masa kerja dengan derajat sesak 

pada pekerja industri pembuatan pakaian jadi 

masih penting dilakukan (Yusuf et al., 2024; 

Hoque et al., 2026). 

Derajat sesak perlu diperhatikan karena 

pengukuran tingkat keparahan keluhan dapat 

memberikan informasi yang lebih spesifik 

dibandingkan hanya mengidentifikasi ada atau 

tidaknya gejala respirasi (Tefera et al., 2020). 

Identifikasi derajat sesak berdasarkan jenis 

kelamin dan masa kerja dapat membantu 

menggambarkan kelompok pekerja yang 

mengalami keluhan lebih berat dan 



ISSN 2654-8445 

E-ISSN 2655-7797 

Jurnal Kesehatan Lentera ‘Aisyiyah 

Vol. 9 No. 1, Juni 2026 
   

 

 

 

139 

 

membutuhkan perhatian dalam program 

kesehatan kerja (Wami et al., 2018). Informasi 

tersebut dapat menjadi dasar bagi perusahaan 

dalam memperkuat surveilans kesehatan 

pernapasan, pengendalian debu dan serat kain, 

perbaikan ventilasi, penggunaan alat pelindung 

pernapasan, serta edukasi kesehatan kerja bagi 

pekerja (Yusuf et al., 2024; Hoque et al., 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

mengenai “Hubungan Jenis Kelamin dan Masa 

Kerja dengan Derajat Gangguan Fungsi Paru 

pada Pekerja Industri Manufaktur” penting 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

karakteristik individu berupa jenis kelamin dan 

karakteristik pekerjaan berupa masa kerja 

berhubungan dengan derajat gangguan fungsi 

paru yang dialami pekerja. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi 

epidemiologis mengenai faktor yang berkaitan 

dengan keluhan pernapasan pada pekerja yang 

terlibat dalam proses pemotongan dan 

penjahitan kain menjadi pakaian jadi. Hasil 

penelitian selanjutnya dapat menjadi salah satu 

dasar dalam pengembangan upaya deteksi dini, 

surveilans kesehatan pernapasan, dan 

pengendalian risiko kesehatan kerja pada 

industri pembuatan pakaian. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional untuk mengetahui hubungan antara 

jenis kelamin dan masa kerja dengan derajat 

sesak pada pekerja industri manufaktur 

pembuatan pakaian. Populasi dari penelitian ini 

sebanyak 50 pekerja. Sampel penelitian adalah 

39 pekerja industri manufaktur yang dipilih 

secara purposive sampling. Kriteria inklusi 

pada penelitian ini yaitu pekerja bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini, 

pekerja bagian produksi, memiliki masa kerja 

≥6 bulan. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

yaitu pekerja yang memiliki riwayat penyakit 

paru, sedang mengalami infeksi pernapasan 

akut, dan pekerja yang tidak mampu melakukan 

manuver spirometri. Pemeriksaan spirometri 

dilakukan oleh petugas laboratorium. 

Pemeriksaan spirometri dilakukan dengan 

menggunakan parameter: FEV1, FVC, 

FEV1/FVC, dan % predicted. Penelitian 

dilakukan di Industri Pakaian X pada Juli 2026. 

Data variabel jenis kelamin dan masa kerja 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan hasil 

pemeriksaan medis terkait derajat gangguan 

fungsi paru diukur menggunakan metode 

pemeriksaan dan penilaian fungsi paru tenaga 

kerja dengan spirometer. Analisis data 

menggunakan uji Fisher Exact Test pada 

program SPSS untuk menentukan hubungan 

antar variabel dengan tingkat signifikansi 0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menyajikan distribusi frekuensi, 

persentase, dan hasil uji statistik untuk 

hubungan antara jenis kelamin pekerja dengan 

kategori derajat gangguan fungsi paru. 

Tabel 1. Hubungan Jenis Kelamin dengan 

Derajat Gangguan Fungsi Paru pada 

Pekerja 

Jenis 

Kela-

min 

Nor

mal 

Ring

an 

Se-

dan

g 

Be-

rat 
Total 

p-

val

ue 

Laki-

Laki 

4 

(100,

0%) 

0 

(0,0

%) 

0 

(0,0

%) 

0 

(0,0

%) 

4 

(100,

0%) 

0,0

00 

Perem

puan 

1 

(2,9

%) 

8 

(22,

9%) 

15 

(42,

9%) 

11 

(31,

5%) 

35 

(100,

0%) 

Total 

5 

(12,8

%) 

8 

(20,

5%) 

15 

(38,

5%) 

11 

(28,

2%) 

39 

(100,

0%) 

Keterangan: Nilai p-value berdasarkan Uji Fisher's 

Exact Test 

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Fisher’s Exact Test, diperoleh 

nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan secara statistik antara jenis 

kelamin dengan derajat gangguan fungsi paru 

pada pekerja industri manufaktur. Pada 

penelitian ini, seluruh pekerja laki-laki 

(100,0%) tidak mengalami keluhan sesak napas 

(kategori normal). Sebaliknya, pada kelompok 

pekerja perempuan, mayoritas mengalami 

sesak napas derajat sedang (42,9%), ringan 

(22,9%), berat (31,5%). 

Secara fisiologis dan anatomis, perbedaan 

sensitivitas dan derajat gangguan fungsi paru 

antara laki-laki dan perempuan dipengaruhi 

oleh ukuran serta kapasitas paru. Menurut 

Pellegrino et al. (2015), wanita secara biologis 

memiliki diameter saluran napas yang lebih 

sempit serta volume paru total yang lebih kecil 

dibandingkan pria pada tinggi badan yang 

sama. Kondisi anatomis ini menyebabkan 

pekerja wanita lebih mudah mengalami 
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penurunan daya tampung ventilasi serta 

hambatan aliran udara ketika terpapar partikulat 

atau debu di lingkungan industri (Suma'mur, 

2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Rahmawati et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa pekerja perempuan di lingkungan 

industri berdebu memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami gejala respiratorik dan penurunan 

fungsi paru dibandingkan pekerja laki-laki. 

Selain faktor anatomis, tingkat paparan debu 

dan jenis pekerjaan di area manufaktur sering 

kali menempatkan pekerja perempuan pada 

posisi dengan kontak kontaminan udara yang 

kontinu (ILO, 2019). Paparan polutan mikro 

yang berlangsung terus-menerus memicu 

respons inflamasi pada mukosa saluran napas, 

yang secara klinis direspons tubuh berupa 

penyempitan bronkus dan timbulnya sensasi 

sesak napas (Puspasari & Setyawan, 2021). 

Tabel 2 menyajikan distribusi frekuensi, 

persentase, dan hasil uji statistik untuk 

hubungan antara kategori masa kerja pekerja 

dengan kategori derajat gangguan fungsi paru. 

Tabel 2. Hubungan Masa Kerja dengan 

Derajat Gangguan Fungsi Paru pada 

Pekerja Industri Manufaktur 

Ma

sa 

Ker

ja 

Nor

mal 

Ring

an 

Seda

ng 
Berat Total 

p-

valu

e 

< 5 

Tah

un 

4 

(13,3

%) 

6 

(20,0

%) 

13 

(43,3

%) 

7 

(23,3

%) 

30 

(100,

0%) 

0,0

40 
 5 

Tah

un 

1 

(11,1

%) 

2 

(22,2

%) 

2 

(22,2

%) 

4 

(44,4

%) 

9 

(100,

0%) 

Tot

al 

5 

(12,8

%) 

8 

(20,5

%) 

15 

(38,5

%) 

11 

(28,2

%) 

39 

(100,

0%) 

Keterangan: Nilai p-value berdasarkan Uji Fisher's 

Exact Test 

Hasil analisis statistik menggunakan 

Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai p = 

0,040 (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara masa 

kerja dengan derajat gangguan fungsi paru pada 

pekerja industri manufaktur pembuatan 

pakaian. Pekerja dengan masa kerja  5 

tahun menunjukkan kecenderungan tingkat 

sesak yang lebih parah, di mana sebanyak 

44,4% pekerja pada kelompok ini mengalami 

derajat gangguan fungsi paru sangat berat, 

dibandingkan kelompok masa kerja < 5 tahun 

sebanyak (23,3%) mengalami sesak berat. 

Masa kerja merupakan indikator durasi 

kumulatif paparan bahaya lingkungan kerja 

(occupational exposure) terhadap sistem 

pernapasan (Tarwaka, 2016). Menurut 

International Labour Organization (ILO, 2019), 

inhalasi partikel debu atau zat kimia berulang 

dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

akumulasi partikulat di parenkim paru, memicu 

reaksi fibrotik lokal, serta merusak elastisitas 

jaringan paru. Seiring bertambahnya masa 

kerja, akumulasi paparan ini menurunkan 

kapasitas vital paru secara bertahap sehingga 

memicu timbulnya gejala klinis berupa sesak 

napas (dyspnea) saat beraktivitas (Oemiati et 

al., 2018). 

Temuan dalam penelitian ini mendukung 

hasil penelitian terdahulu oleh Pratama & 

Setyawan (2021) yang menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara masa kerja 

dengan tingkat gangguan pernapasan, di mana 

pekerja dengan masa kerja lebih lama memiliki 

risiko jauh lebih tinggi mengalami penurunan 

fungsi paru akibat pajanan debu lingkungan 

kerja. Hal senada juga dikemukakan oleh 

Wijaya & Nurjazuli (2022), yang menjelaskan 

bahwa paparan kronis dalam hitungan tahunan 

tanpa perlindungan respiratorik yang adekuat 

akan mempercepat penurunan fungsi ekspirasi 

paru dan memperberat tingkat keluhan sesak 

napas pekerja manufaktur. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin dan masa kerja dengan derajat 

gangguan fungsi paru pada pekerja industri 

manufaktur pembuatan pakaian (p<0,05), 

sehingga diperlukan upaya pengendalian faktor 

risiko gangguan pernapasan di tempat kerja. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu ukuran sampel 

yang kecil dan distribusi jenis kelamin yang 

tidak seimbang. Disarankan agar perusahaan 

meningkatkan pengendalian paparan debu/serat 

kain melalui perbaikan ventilasi, penggunaan 

alat pelindung pernapasan yang sesuai, 

pemantauan kondisi lingkungan kerja, serta 

pemeriksaan kesehatan pernapasan pekerja 

secara berkala. 
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